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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

𝐴𝑠      Luas selimut fixed length 

𝑏                    Tebal dinding penahan tanah 

𝑐      Kohesi tanah 

𝐷   Kedalaman lapisan tanah 

𝐸                   Modulus elastisitas 

𝑒    Eksentrisitas 

e   Void ratio 

𝐹𝑐𝑑, 𝐹𝑞𝑑, 𝐹𝛾𝑑   Faktor kedalaman 

𝐹𝑐𝑖, 𝐹𝑞𝑖, 𝐹𝛾𝑖     Faktor kemiringan beban 

FK   Faktor keamanan 

𝑓𝑟         Modulus rupture 

𝐻      Tinggi dinding penahan tanah 

𝐼𝑔       Inersia gross penampang beton bertulang  

𝐾𝑎    Koefisien tekanan tanah aktif 

𝐾𝑝    Koefisien tekanan tanah pasif 

𝐾𝑠     Koefisien angkur 

L   Panjang struktur 

𝐿𝑠      Panjang fixed length 

𝑀𝑏       Momen penahan 

𝑀𝑐𝑟𝑎𝑐𝑘    Momen crack 

𝑀𝑜        Momen pengguling 

𝑁𝑐 , 𝑁𝑞, 𝑁𝛾      Faktor daya dukung pondasi keruntuhan geser umum 

𝑁′𝑐 , 𝑁′𝑞 , 𝑁′𝛾     Faktor daya dukung pondasi keruntuhan geser lokal 

N-SPT   Value Standard Penetration Test 

𝑃                Gaya akibat momen crack 

𝑃𝑎     Total tekanan tanah aktif 

𝑃𝑝    Total tekanan tanah pasif 

𝑞                    Tekanan overburden pada dasar pondasi 

𝑞𝑢   Kapasitas maksimum daya dukung tanah 
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S   Degree of Saturation (Derajat kejenuhan) 

𝑆𝐹𝑔𝑒𝑠𝑒𝑟    Faktor keamanan terhadap geser 

𝑆𝐹𝑔𝑢𝑙𝑖𝑛𝑔    Faktor keamanan terhadap guling 

𝑆𝐹𝑘𝑢𝑎𝑡 𝑑𝑢𝑘𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑛𝑎ℎ   Faktor keamanan terhadap kuat dukung tanah 

𝑆𝑢      Kuat geser tak terdrainase tanah rata-rata fixed length 

𝑇𝑢𝑙𝑡    Kapasitas batas angkur tanah 

uu-uw   Matric suction 

V       Volume total massa tanah 

𝑉    Total gaya berat dinding penahan tanah 

𝑉𝑏   Gaya penahan 

𝑉𝑜     Gaya penggeser 

Vw     Volume air dalam massa tanah 

Wn   Moisture content 

Wp   Plastic limit 

Wt   Liquid limit 

𝑦𝑡          Jarak serat tarik terluar ke pusat berat penampang 

α      Faktor adhesi pada kuat geser tak terdrainase tanah 

𝛽    Sudut kemiringan permukaan tanah atas terhadap horizontal 

𝛾𝑠      Berat isi tanah 

γsat      Massa jenis tanah jenuh 

γin-situ     Massa jenis tanah lokasi 

𝜙    Sudut geser dalam 

Ψ   Sudut untuk faktor kemiringan beban 

𝜎𝑣    Tekanan efektif tanah 

𝜎    Daya dukung tanah ijin 

ϴ𝑤     Volume water content 

∆   Defleksi 

∆𝑎𝑘𝑖𝑏𝑎𝑡 𝑚𝑜𝑚𝑒𝑛 𝑐𝑟𝑎𝑐𝑘     Defleksi akibat momen crack 
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